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RINGKASAN

Garam ialah sumber daya penting dan memiliki nilai uang yang luar biasa. Penelitian ini
berencana untuk membedah penyebaran promosi, kemampuan menampilkan, perilaku dan struktur
pasar oleh organisasi periklanan pada produk garam individu dan untuk menguji kelayakan iklan
garam individu yang beredar di setiap saluran pemasaran dengan menggunakan pendekatan tepi
iklan, penawaran petani, dan proporsi manfaat. Sesuai hasil eksplorasi terlampir, kebetulan ada 3
alat angkut yang dibentuk berdasarkan tahap awal penyebaran dengan berbagai organisasi, desain,
dan kapabilitas pasar di masing-masing saluran. Konsekuensi dari petunjuk yang merusak
produktivitas fungsional dan petunjuk subjektif membuat menunjukkan bahwa pengalihan belum
sepenuhnya mahir karena petani memiliki biaya transaksi yang rendah sehingga pekerjaan mereka
sama seperti penerima manfaat dan biasanya akan keluar dari garis. Oleh karena itu, tugas
pemerintah diharapkan mengubah pekerjaan petani dan membangkitkan perkumpulan petani untuk
mendorong bantuan pemerintah terhadap petani yang sebenarnya.
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BAB1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Indonesia ialah negara akan kaya pada SDAnya, diantaranya ialah sumber daya tepi laut.
Secara geografis, Indonesia ialah negara terdapat banyaknya akan pulau, lalu banyak yang
menyebutnya dengan negara 1.000 pulau. Ini semua bisa dilihat dari garis pantainya dominan
banyak di di Indonesia pendapat Departemen Data Geospasial (Enormous) mempunyai garis pantai
lengkap panjangnya 99.093 kilometer. Sebagaimana ditunjukkan oleh (Setyteringrum et al., 2015),
luasnya lautan Indonesia ialah berkisaran 5,1768 juta km:, dan itu artinya luasnya lautan Indonesia
sangat luas daripada daratan. Diantara potensial SDA sisi laut bisa bermanfaat ialah membuat
garam dari air laut. Bagaimanapun, potensial laut yang kaya tidak ditingkatkan, seperti yang
ditegaskan oleh mengimpor garam dari Indonesia.

Garam merasakan 4 hal utama yang diinginkan individu, yaitu makanan, makanan, garam
saat ini, dan garam yang dapat larut dengan klorin (CAP) saat ini untuk membuat plastik polivinil
klorida (PVC). Garam sebagai barang dagangan yang dikirim dari danau ialah salah satu barang
yang diperlukan oleh daerah setempat sesuai kebutuhan manusia untuk makanan. Setiap individu
makan sekitar 4 kilogram garam setiap tahun sebagai sumber makanan alternatif. Sebab itulah,
keinginan garam ada peningkatan sesuai dengan perkembangan populasi, peningkatan industri
Chlor-Dissolvable Base Plant (CAP), dan berbagai usaha yang membutuhkan garam (Dinas
Kelautan dan Perikanan 2010).

Garam bukan sekedar kebutuhan pangan keluarga, akan tetapi juga sebagai pelayanan usaha
rumahan. [tu bisa menunjukkan dengan penglihatan besarnya minat masyarakat dan pemanfaatan
modern atau pemanfaatan garam umum yang terus berkembang lamanya 6 tahun berakhir. saat
2010 tercapai 3.000.000 ton, bertambah peningkatan 3,75 ton saat 2015 (Asosiasi untuk Penilaian
dan Peningkatan Perdagangan, 2016). kebanyakan pembuatan garam diselesaikan oleh petani
garam itu sendiri, dengan efisiensi garam yang berpotensial rendah dan kualitas garamnya sangat

buruk, tidak bisa mengatasi masalah bisnis rumahan. Dilihat dari kepentingan dan batas efisiensi




masyarakat, efisiensi garam publik dapat memenuhi kebutuhan pembelanja, sedangkan kebutuhan
bahan baku modern sebenarnya bergantung pada impor (Prayitno dan Wibowo, 2018).

Batas efisiensi garam Indonesia tidak cukup sebagai pemenuhan keinginan garam nasional.
Selanjutnya, otoritas publik harus mengimpor garam, seperti yang ditunjukkan oleh Kantor
Perdagangan Indonesia. kuantitas dan sifat garam impor Indonesia sangat tertinggi semakin
berkembang. walaupun bisa jadi pembuat garam yang signifikan, para petani tampaknya tidak
mempunyai ketertarikan guna membuat garam semakin banyak ataupun lebih baik kualitasnya,
dikarenakan problematikanya yang berdampak pada usaha, paling utama menurut sudut pandang
promosi.

Sistem promosi garam di Indonesia dinilai sangat tidak efisien dan akan berdampak besar
bagi para petani garam. Pernyataan ini dikuatkan dengan SK Dinas Perikanan dan Perikanan
(2011) bahwasanya usaha garam di wilayah hulu kebanyakan dibatasi oleh petani dengan lingkup
terbatas (desentralisasi), dengan kuantitas banyak dan lembaga pertanian yang cukup rapuh, yang
membuat petani tidak memiliki opsi untuk penjualan secara kontinyu atau memamerkan Saluran
memiliki area kekuatan untuk suatu posisi. Kemudian lagi, bisnis hilir dibanjiri oleh organisasi
dengan ekstensi yang sangat besar dan asosiasi yang kuat. Kesenjangan ini membuat sisi atas
saluran fasad ritel semakin disukai oleh organisasi hilir.

Ketidakteraturan posisi strategis mempengaruhi cara bisnis bertindak yang mencerminkan
cara paling umum memamerkan garam. Dalam kerangka pertunjukan, petani mungkin hanya
bertindak sebagai pembuat garam, tanpa kemampuan untuk memutuskan kualitas atau biaya. Ini
karena saluran data terbatas yang dibatasi oleh petani. Hal ini memperburuk harga jual yang lebih
tinggi (di belakang pintu masuk wisma) karena tidak adanya kantor dan yayasan serta tempat untuk
menimbun garam yang berada di di daerah yang jauh.

Oleh karena itu, berkonsentrasi pada status promosi kemahiran hal ini sangat urgent agar
bisa paham aneka ragam bisnis garam. Dari Hasil berikut nantinya akan menerangi strategi otoritas
publik dalam hal garam. Melalui pemaparan yang sudah terdeskripsikan sehingga riset berikut
mengangkat judul “Sistem Pemasaran Garam di Desa Banbaru Kepulauan Gili Raja
Kabupaten Sumenep”. Pemeriksaan ini sangat berarti untuk dilakukan karena penelitian
pemasaran garam berperan penting dalam pemasaran garam dan dengan melihat kelayakan iklan
(diperkirakan dari manfaat iklan dan pembagian manfaat) untuk melihat apakah bisnis itu berhasil

atau tidak.




2. Rumusan Masalah

Harga garam pasar dapat sangat mempengaruhi gaji para petani garam, jadi pamer sangat
penting dalam mempertahankan bisnis budidaya. Penawaran hebat artinya bukan untung besar
jika biayanya rendah; Kesepakatan yang buruk bisa disebabkan oleh iklan yang buruk, yang akan
menumbangkan efisiensi yang besar. Sebuah bisnis wajib hitung setiap kegiatan yang akan
dilakukan baik sebelum mengumpulkan dan pasca mengumpulkan, sebagai pencapaian manfaat
terbaik. Hal ini ialah sebagai tujuan definitif hortikultura, guna penjualan produk mereka dengan

uang tunai sebanyak yang bisa diharapkan.
Berdasarkan penjelasan di atas, riset berikut mengangkat topik kerangka pameran garam di
Kota Banbaru, Kepulauan Gili Raja, Kabupaten Sumenep, Wilayah Jawa Timur, dengan rencana

isu sebagai berikut:

1. Bagaimana sistematis promosi garam di Desa Banbaru Kepulauan Giliraja, Kecamatan

Giligenting, Kabupaten Sumenep?
2. Bagaimana efisiensinya pemasaran garam rakyat di Desa Banbaru Kepulauan Giliraja,
Kecamatan Giligenting, Kabupaten Sumenep dengan memakai marjin memasarkan,

Sfarmer's share, dan proporsi keuntungan?

8! Tujuan Penelitian

Riset ini bertujuan seperti ini:

1. Menganalisis sistematis promosi garam di Desa Banbaru Kepulauan Giliraja, Kecamatan
Giligenting, Kabupaten Sumenep.

2. efisiensinya memasarkan garam rakyat di Desa Banbaru Kepulauan Giliraja, Kecamatan
Giligenting, Kabupaten Sumenep dengan memakai marjin memasarkan, farmer’s share,
dan proporsi keuntungan.

4. Manfaat Penelitian
Riset ini memiliki manfaat yang dikhususkan kepada:
1. Bagi Peneliti
Riset berikut dilaksanakan untuk salah satu persyaratan sebagai memperoleh suatu gelar
Sarjana. Namun bukan itu saja sebagai pemenuhi persyaratan tugas akhir, riset berikut

dilaksnakan sebagai pembuktian bahwasannya peneliti sudah siap untuk




mengaplikasiakan ilmu kemasyarakatan. Selain itu, riset beikut sebgai mengupayakan
mempelajari dan menerapkan terkait hasil dari study di Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Malang.
Bagi Petani
Riset berikut dikhususkan buat petani sebagai mahasiswa yang berkontribusi dan sebagai
penambah wawasan pengetahuan agar perkembangan pada pertanian garam berkembang.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Riset berikut untuk bahan acuan atau saran yang membangun untuk riset berikutnya pada
bidang yang sama lebih-lebih terkait penyaluran promosi dan efisiensi promosi garam

rakyat di Desa Banbaru Kepulauan Giliraja, Kecamatan Giligenting, Kabupaten Sumenep.




Shahibul Anam

ORIGINALITY REPORT

12 1. Oss 124

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to St. Ursula Academy High School
o - y g 124

Student Paper

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



